
Temu 10



Perulangan: Repeat - Until
 Bentuk umum :

Repeat

……….
instruksi
……….

Until ( kondisi )

Instruksi-instruksi

Kondisi



Keterangan:
Intruksi ( atau runtunan instruksi) akan

dilaksanakan berulang kali sampai kondisi
bernilai true, jika kondisi bernilai false
maka pengulangan masih terus dilakukan.



Contoh :
 Algoritma Cetak_Angka

{mencetak 1, 2, ..., 10 ke piranti keluaran}
Deklarasi :

K: integer
Deskripsi :

K         1 {inisialisasi}
repeat

write (k)
k k + 1

until k > 10



Contoh 1
 Mencetak kata ‘Unindra’ sebanyak 10 kali

Program Cetakbanyak_Unindra
Deklarasi
i : integer {Pencacah pengulangan}

Algoritma
i 1 {inisialisasi}
repeat

write(‘Unindra’)
i i + 1

until i > 10



Contoh 1 Pada Pascal



Contoh 2
 Mencetak angka 1 sampai N
Program Cetak1sampaiN
Deklarasi :

N, i: integer
Algoritma :

read(N)
i 1
repeat

write(i)
i i + 1

until i > N



Contoh 2 Pada Pascal



Contoh 3
Menghitung nilai rata-rata N buah bilangan bulat
Program HitungRataRata
Deklarasi

n : integer {banyaknya data, > 0}
x : integer {data bilangan bulat}
i : integer {pencacah banyak data}
jumlah : integer { pencatat jumlah data}
rerata : real {nilai rata-rata seluruh data}

Algoritma
Read(n)
Jumlah 0
i 1
repeat

read(x)
jumlah jumlah + x

i i + 1
until i > n
rerata jumlah/n
write(rerata)



Contoh 3# Pada Pascal



Contoh 4
Algoritma Peluncuran roket dengan hitung mundur
Program PeluncuranRoket;
Deklarasi
i : integer

Algoritma
i 100
Repeat

write(i)
i i - 1

until i < 0
write(‘Go!‘)



Contoh 4# Pada Pascal



WHILE atau REPEAT
Kapan menggunakan WHILE dan kapan menggunakan

REPEAT ?
 Gunakan konstruksi while pada kasus yang

mengharuskan terlebih dahulu pemeriksaan kondisi
objek sebelum objek tersebut dimanipulasi
 Gunakan konstruksi repeat pada kasus yang terlebih

dahulu memanipulasi objek baru kemudian
memeriksa kondisi objek tersebut.



Contoh
 Dibaca sejumlah nilai bilangan bulat x dari proses

masukan.
 Diminta menghitung jumlah seluruh nilai pecahannya

(1/x)
 Akhir proses penjumlahan adalah bila nilai x yang

dibaca = 0. Sebagai contoh, jika nilai x yang dibaca
berturut-turut adalah 3, 5, 8, 0, maka jumlah nilai
pecahannya adalah 1/3 + 1/5 + 1/8 = 0.65833
 Misalkan jumlah deret tersebut adalah S.
 Sebelum penjumlahan S diinisialisasikan dengan 0
 Setiap kali membaca x, harus diperiksa apakah x = 0,

jika x = o maka proses pengulangan berhenti, tetapi
jika tidak maka penjumlahan S dengn 1/x : S S + 1/x



WHILE benar
Program PenjumlahanDeretPecahan

Deklarasi

x : integer {data bilangan bulat yang dibaca}

s : real {jumlah deret}

Algoritma

s 0 {inisialisasi jumlah deret}

read(x)

while x ≠ 0 do
s s + 1/x

read(x)

endwhile

{x=0}

write(s)



REPEAT Salah
Program PenjumlahanDeretPecahan
Deklarasi
x : integer
s : real

Algoritma
s 0
repeat

read(x)
s s + 1/x

until x = 0
write(s)



Kesimpulan
 Penggunaan struktur REPEAT pada contoh diatas

berakibat fatal bila x yang pertama kali dibaca
berharga nol sebab pembagian dengan nol (1/0) tidak
terdefinisi (error)


